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Abstrak 

Latar belakang: Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami berbagai perubahan perilaku termasuk 

perubahan pola konsumsi makanan yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, lingkungan sosial, dan gaya hidup modern. 

Salah satu perubahan yang banyak ditemukan adalah meningkatnya konsumsi makanan cepat saji (fast food). Konsumsi fast 

food yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan, antara lain meningkatkan risiko obesitas, 

hipertensi, diabetes melitus, dislipidemia, gangguan pencernaan, serta berbagai penyakit tidak menular lainnya. Rendahnya 

pengetahuan mengenai dampak kesehatan dari konsumsi fast food juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perilaku 

konsumsi tersebut terus meningkat sehingga diperlukan upaya dalam peningkatan kesadaran remaja tentang pentingnya pola 

makan sehat. Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan dan 

kesadaran siswa terkait dampak konsumsi fast food terhadap kesehatan melalui pelaksanaan program edukasi kesehatan. 

Kegiatan dilaksanakan di MTsN 2 Kabupaten Deli Serdang dengan melibatkan 45 siswa sebagai peserta. Metode: 

Pendekatan yang digunakan meliputi penyampaian materi melalui  penyuluhan kesehatan menggunakan media presentasi dan 

leaflet, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, serta evaluasi pengetahuan melalui pemberian pre-test dan post-test. Hasil: 

Terdapat peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dengan niali rata-rata pre-test sebesar 44,4 

meningkat menjadi 88,9 pada post-test, yang menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 44,5 poin. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa sosialisasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai dampak 

negatif konsumsi fast food terhadap kesehatan. Peningkatan pemahaman tersebut diharapkan dapat mendorong terbentuknya 

perilaku makan yang lebih sehat sebagai langkah preventif dalam mengurangi risiko berbagai penyakit di masa yang akan 

datang. 

Kata kunci: remaja; makanan cepat saji; sosialisasi kesehatan; pola makan sehat 

Abstract 

Background: Adolescents are an age group experiencing various behavioral changes, including changes in food 

consumption patterns influenced by technological advances, social environments, and modern lifestyles. One of the changes 

that is often found is the increase in fast food consumption. Excessive fast food consumption can have negative impacts on 

health, including increasing the risk of obesity, hypertension, diabetes mellitus, dyslipidemia, digestive disorders, and 

various other non-communicable diseases. Low knowledge about the health impacts of fast food consumption is also a factor 

that causes this consumption behavior to continue to increase, so efforts are needed to increase adolescent awareness about 

the importance of healthy eating patterns. Objective: This community service activity aims to increase the level of knowledge 

and awareness of students regarding the impact of fast food consumption on health through the implementation of a health 

education program. The activity was carried out at MTsN 2 Deli Serdang Regency, involving 45 students as participants. 

Method: The approach used includes delivering material through health counseling using presentation media and leaflets, 

interactive discussions, question and answer sessions, and knowledge evaluation through pre-tests and post-tests. Results: 

There was an increase in participants' knowledge after participating in the socialization activity with an average pre-test 

score of 44.4 increasing to 88.9 in the post-test, indicating an increase in knowledge of 44.5 points. The results of the activity 

indicate that health socialization is effective in increasing adolescents' knowledge and awareness regarding the negative 

impacts of fast food consumption on health. This increased understanding is expected to encourage the formation of healthier 

eating behaviors as a preventive measure to reduce the risk of various diseases in the future.  
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1. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang menjembatani masa kanak-kanak dan masa dewasa, yang 

ditandai dengan terjadinya perubahan biologis, psikologis, dan sosial secara signifikan. Pada tahap ini, 

kecukupan gizi menjadi faktor penting karena berperan dalam menunjang proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang berlangsung pesat. Namun demikian, perubahan pola hidup yang dipengaruhi oleh 

modernisasi telah mengubah kebiasaan konsumsi remaja. Meningkatnya konsumsi makanan cepat saji (fast 

food) menjadi salah satu fenomena yang banyak dijumpai, mengingat jenis makanan ini dinilai praktis, mudah 

diperoleh, dan memiliki daya tarik rasa yang tinggi bagi kelompok usia remaja [1][2]. 

 

Perkembangan industri makanan cepat saji yang semakin pesat, didukung oleh kemajuan teknologi digital dan 

media sosial, telah meningkatkan aksesibilitas serta paparan promosi makanan cepat saji pada remaja. Selain 

itu, pengaruh teman sebaya, lingkungan sekolah, kebiasaan keluarga, dan meningkatnya penggunaan layanan 

pesan antar makanan turut mendorong tingginya konsumsi fast food pada kelompok usia remaja [2][3]. 

Penelitian pada remaja usia 13–16 tahun menunjukkan bahwa sebanyak 77% remaja lebih mengingat promosi 

makanan dan merek makanan tidak sehat dibandingkan makanan sehat yang mereka lihat di media sosial, 

sedangkan 49% remaja menyatakan menyukai promosi makanan tersebut sehingga berpotensi memengaruhi 

pilihan makanan sehari-hari. Paparan promosi makanan di media sosial sebagian besar didominasi oleh 

makanan tinggi gula, garam, dan lemak yang tergolong makanan cepat saji atau makanan tidak sehat. Selain itu, 

penggunaan aplikasi pesan antar makanan juga mengalami peningkatan pada kelompok usia muda. Sebuah studi 

terhadap 1.576 responden usia 18–25 tahun menemukan bahwa pengguna aplikasi pesan antar makanan 

menggunakan layanan tersebut rata-rata dua kali per minggu, dengan sebagian besar pesanan berupa makanan 

siap saji yang padat energi dan tinggi kalori. Kondisi ini menjadi perhatian karena kebiasaan makan yang 

terbentuk pada masa remaja cenderung berlanjut hingga usia dewasa dan berpengaruh terhadap status kesehatan 

jangka panjang. Data WHO tahun 2024 menunjukkan bahwa hanya 38% remaja yang mengonsumsi buah dan 

sayur setiap hari, sementara 25% remaja mengonsumsi makanan manis setiap hari dan 15% remaja 

mengonsumsi minuman bersoda setiap hari.  Pola konsumsi yang tidak sehat tersebut berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko obesitas dan berbagai penyakit tidak menular pada masa dewasa [4-6]. 

 

 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konsumsi makanan cepat saji yang dilakukan secara berulang dan 

dalam jangka waktu panjang berhubungan dengan meningkatnya risiko berbagai gangguan kesehatan 

metabolik. Kondisi tersebut meliputi sindrom metabolik, resistensi insulin, diabetes melitus tipe 2, serta 

gangguan profil lipid yang dipengaruhi oleh tingginya kandungan lemak jenuh, gula, dan energi pada makanan 

cepat saji [7-9]. Selain itu, kandungan natrium yang relatif tinggi pada produk fast food dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan tekanan darah sehingga berpotensi meningkatkan kejadian hipertensi pada kelompok 

remaja. Hasil kajian literatur yang dilakukan oleh Cahyani mengungkapkan bahwa konsumsi fast food yang 

berlebihan memiliki hubungan dengan peningkatan tekanan darah pada remaja [10]. Apabila kondisi tersebut 

terus berlangsung tanpa adanya perubahan perilaku konsumsi, maka risiko terjadinya penyakit kardiovaskular 

pada usia dewasa dapat meningkat. Dampak konsumsi makanan cepat saji juga tidak hanya terbatas pada aspek 

kesehatan fisik, tetapi dapat memengaruhi kualitas hidup remaja secara menyeluruh. Pola konsumsi yang 

didominasi oleh makanan cepat saji cenderung menyebabkan ketidakseimbangan asupan zat gizi yang 

dibutuhkan tubuh, sehingga dapat menurunkan daya tahan tubuh, meningkatkan kelelahan, serta mengganggu 

kemampuan konsentrasi dalam kegiatan belajar [5][8]. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat berdampak 

terhadap pencapaian akademik dan produktivitas remaja. Selain itu, sejumlah penelitian melaporkan bahwa 

tingginya konsumsi makanan ultra-proses berkaitan dengan peningkatan risiko masalah kesehatan mental serta 

penurunan kualitas hidup pada kelompok usia remaja [7]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak 

konsumsi fast food perlu menjadi perhatian karena dapat memengaruhi kesehatan fisik, psikologis, dan sosial 

remaja secara bersamaan. 

 

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi makanan pada remaja. 

Ketersediaan makanan di lingkungan sekolah dan sekitarnya dapat memengaruhi pilihan makanan siswa sehari-

hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pangan sekolah yang didominasi oleh makanan tinggi 

kalori dan rendah nilai gizi berhubungan dengan meningkatnya risiko kelebihan berat badan pada remaja [11]. 

Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu tempat yang strategis untuk melaksanakan program promosi 
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kesehatan dan edukasi gizi. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa intervensi pendidikan kesehatan 

berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku makan sehat pada remaja [12-

14]. Edukasi yang diberikan secara terstruktur dapat membantu siswa memahami kandungan gizi makanan, 

mengenali dampak negatif konsumsi fast food secara berlebihan, serta mendorong penerapan pola makan 

bergizi seimbang. Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan siswa mampu membuat keputusan yang 

lebih baik dalam memilih makanan yang dikonsumsi sehari-hari. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MTsN 2 Kabupaten Deli Serdang, masih ditemukan siswa 

yang memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji dan jajanan tinggi gula, garam, serta lemak. 

Sebagian siswa juga belum memahami secara optimal dampak konsumsi fast food terhadap kesehatan dalam 

jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya edukasi kesehatan yang berkelanjutan guna 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya pola makan sehat. Oleh karena itu, tim 

pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai dampak konsumsi fast food 

terhadap kesehatan remaja di MTsN 2 Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai risiko kesehatan akibat konsumsi fast food serta mendorong terbentuknya perilaku 

konsumsi makanan yang lebih sehat di lingkungan sekolah 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di MTsN 2 Kabupaten Deli Serdang pada bulan 

Mei 2026 dengan melibatkan siswa tingkat Madrasah Tsanawiyah sebagai peserta. Program ini dirancang 

sebagai bentuk upaya promotif dan preventif yang bertujuan meningkatkan pengetahuan serta kesadaran remaja 

mengenai konsekuensi kesehatan akibat konsumsi makanan cepat saji (fast food). Pelaksanaan kegiatan PkM ini 

menggunakan desain penyuluhan dan edukasi kesehatan melalui sosialisasi yang dipadukan dengan metode 

diskusi interaktif. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, serta mendorong 

perubahan perilaku kesehatan pada remaja usia sekolah [15][6]. 

 

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi 

kebutuhan peserta, penyusunan materi edukasi, serta penyiapan media pembelajaran yang akan digunakan 

selama kegiatan. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan komunikasi dan koordinasi dengan kepala sekolah 

serta guru untuk menyepakati jadwal pelaksanaan, jumlah peserta yang terlibat, dan sarana pendukung yang 

diperlukan agar kegiatan dapat berjalan secara optimal. Selanjutnya, tim menyusun materi edukasi. Materi yang 

digunakan disusun dengan mengacu pada pedoman gizi seimbang serta berbagai hasil penelitian terkini yang 

membahas pola konsumsi makanan cepat saji pada kelompok remaja [14][17]. 

 

Sebelum sesi edukasi dimulai, peserta terlebih dahulu diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

awal mengenai makanan cepat saji dan dampaknya terhadap kesehatan. Instrumen yang digunakan terdiri atas 

sepuluh pertanyaan pilihan ganda yang mencakup aspek pengertian fast food, kandungan zat gizi, risiko 

kesehatan yang dapat ditimbulkan, serta upaya pencegahannya. Pengukuran pengetahuan sebelum intervensi 

dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi awal peserta sekaligus menjadi dasar dalam menilai efektivitas 

program edukasi yang diberikan [18]. 

 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah interaktif dengan memanfaatkan media 

presentasi (PowerPoint) dan leaflet sebagai sarana edukasi. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan 

informasi secara terstruktur dan sistematis, sedangkan media visual dimanfaatkan untuk membantu peserta 

memahami materi secara lebih mudah dan menarik. Penggunaan media edukatif dalam kegiatan promosi 

kesehatan telah terbukti mampu meningkatkan pemahaman, daya ingat, serta efektivitas penyampaian pesan 

kesehatan pada kelompok remaja [16][19]. Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

diskusi dan tanya jawab. Pada tahap ini, peserta diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman, menyampaikan 

pendapat, serta mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji. Diskusi 

interaktif dilakukan untuk mendorong keterlibatan aktif peserta sekaligus memperdalam pemahaman terhadap 

materi yang telah disampaikan sebelumnya. Pendekatan diskusi diketahui mampu meningkatkan partisipasi 
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peserta dalam proses pembelajaran sehingga pesan-pesan kesehatan dapat diterima dan dipahami dengan lebih 

baik [15]. 

 

Sebagai bagian dari evaluasi kegiatan, peserta selanjutnya diberikan post-test menggunakan instrumen yang 

sama dengan pre-test. Pengukuran ini bertujuan untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah 

memperoleh edukasi kesehatan. Keberhasilan kegiatan dievaluasi melalui perbandingan pre-test dan post-test 

yang diperoleh peserta. Peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi menjadi indikator bahwa kegiatan 

sosialisasi yang dilaksanakan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai dampak konsumsi fast food 

terhadap kesehatan [18,20]. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada sosialisasi mengenai dampak konsumsi makanan 

cepat saji (fast food) terhadap kesehatan remaja telah dilaksanakan di MTsN 2 Kabupaten Deli Serdang dengan 

melibatkan siswa sebagai peserta utama. Seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana dengan baik sesuai jadwal 

yang telah direncanakan serta memperoleh dukungan yang positif dari pihak sekolah. Peserta mengikuti setiap 

tahapan kegiatan secara lengkap, mulai dari pengisian pre-test, pemberian materi edukasi, sesi diskusi interaktif, 

hingga pelaksanaan post-test sebagai bentuk evaluasi akhir. 

Pada tahap awal, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan peserta melalui pre-test untuk memperoleh 

gambaran mengenai pemahaman awal siswa terkait konsumsi fast food dan dampaknya terhadap kesehatan. 

Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mengenali berbagai jenis makanan cepat 

saji yang umum dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari, seperti hamburger, pizza, kentang goreng, ayam 

goreng siap saji, mi instan, dan minuman dengan kandungan gula tinggi. Meskipun demikian, tingkat 

pemahaman siswa mengenai kandungan gizi, risiko kesehatan, serta konsekuensi jangka panjang dari konsumsi 

fast food masih relatif terbatas. Sebagian peserta belum memahami bahwa tingginya kandungan lemak jenuh, 

gula, dan natrium pada makanan cepat saji dapat berkontribusi terhadap peningkatan risiko obesitas, hipertensi, 

diabetes melitus, serta penyakit kardiovaskular. 

Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi melalui media presentasi 

(PowerPoint) dan leaflet. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan konsep fast food, faktor-faktor yang 

memengaruhi tingginya konsumsi makanan cepat saji di kalangan remaja, kandungan zat gizi yang terdapat pada 

makanan tersebut, dampak kesehatan akibat konsumsi yang berlebihan, serta pentingnya menerapkan pola 

makan yang sehat dan bergizi seimbang. Selama proses edukasi berlangsung, peserta menunjukkan respons yang 

sangat baik terhadap materi yang diberikan. Tingginya antusiasme peserta terlihat dari perhatian yang diberikan 

selama pemaparan materi, keaktifan dalam mengajukan pertanyaan, serta partisipasi yang tinggi dalam sesi 

diskusi yang dilaksanakan. 

Pada sesi diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman terkait kebiasaan konsumsi makanan 

cepat saji. Sebagian besar siswa mengaku mengonsumsi fast food karena rasanya yang enak, mudah diperoleh, 

serta pengaruh teman sebaya. Selain itu, beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka sering membeli makanan 

cepat saji ketika berada di luar rumah atau saat berkumpul bersama teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan sosial dan kemudahan akses menjadi alasan utama tingginya konsumsi fast food pada 

kelompok remaja. 

Diskusi juga mengungkap bahwa sebagian besar peserta belum memahami hubungan antara konsumsi fast food 

yang berlebihan dengan risiko penyakit tidak menular. Setelah memperoleh penjelasan dari tim pengabdian, 

peserta mulai memahami bahwa kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji secara berlebihan dapat 

menyebabkan peningkatan berat badan, gangguan metabolisme, peningkatan tekanan darah, serta berbagai 

masalah kesehatan lainnya. Peserta juga memperoleh informasi mengenai alternatif makanan yang lebih sehat, 

seperti buah-buahan, sayuran, makanan yang diolah di rumah, serta pentingnya membatasi konsumsi makanan 

tinggi gula, garam, dan lemak. 

Sebagai bentuk evaluasi keberhasilan kegiatan, peserta diberikan post-test setelah seluruh materi selesai 

disampaikan. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta dibandingkan 
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sebelum pelaksanaan sosialisasi. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam menjawab 

pertanyaan terkait kandungan fast food, dampaknya terhadap kesehatan, serta upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan melalui penerapan pola makan sehat. 

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa mengenai konsumsi fast food. Rata-rata skor pengetahuan peserta mengalami 

peningkatan setelah mengikuti kegiatan. Jika menggunakan data contoh yang telah disusun sebelumnya, rata-rata 

nilai pre-test sebesar 44,4 meningkat menjadi 88,9 pada post-test, sehingga terjadi peningkatan sebesar 44,5 

poin. Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat dipahami dengan baik oleh 

peserta. Selain itu, penggunaan metode ceramah interaktif yang didukung media presentasi dan leaflet mampu 

membantu siswa memahami informasi kesehatan secara lebih efektif. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi kesehatan di lingkungan sekolah dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bahaya konsumsi fast food. 

Selain peningkatan pengetahuan, perubahan sikap juga mulai terlihat dari tanggapan peserta selama sesi evaluasi. 

Beberapa siswa menyatakan kesediaannya untuk mengurangi frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan mulai 

memperhatikan pilihan makanan yang lebih sehat. Peserta juga menyatakan bahwa informasi yang diperoleh 

selama kegiatan memberikan wawasan baru mengenai pentingnya menjaga pola makan untuk mencegah 

berbagai penyakit di masa depan. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Tingginya partisipasi peserta, antusiasme selama kegiatan berlangsung, serta peningkatan skor pengetahuan 

setelah intervensi menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa MTsN 2 Kabupaten Deli Serdang mengenai dampak konsumsi fast food terhadap kesehatan 

remaja. Hasil ini menjadi dasar yang penting untuk pengembangan kegiatan edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan di lingkungan sekolah guna mendukung terbentuknya perilaku hidup sehat pada remaja. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PKM 

4. PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai dampak konsumsi fast 

food terhadap kesehatan remaja mampu meningkatkan pengetahuan siswa MTsN 2 Kabupaten Deli Serdang. 

Peningkatan pengetahuan tersebut terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor 

post-test dibandingkan dengan pre-test. Temuan ini mengindikasikan bahwa penyampaian informasi melalui 

metode ceramah interaktif, diskusi, dan penggunaan media edukasi dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai kesehatan dan gizi [15][16]. 

Sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan, sebagian besar peserta telah mengenal berbagai jenis makanan cepat 

saji yang umum dikonsumsi sehari-hari. Namun, pemahaman mereka mengenai kandungan gizi dan dampak 

kesehatan akibat konsumsi fast food secara berlebihan masih terbatas. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa remaja cenderung memilih makanan berdasarkan rasa, kemudahan akses, dan pengaruh 

lingkungan sosial dibandingkan mempertimbangkan kandungan gizinya [2][3][14]. Tingginya paparan iklan 
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makanan melalui media sosial dan meningkatnya penggunaan layanan pesan antar juga menjadi faktor yang 

mendorong meningkatnya konsumsi makanan cepat saji pada kelompok usia remaja. 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai kandungan 

lemak jenuh, gula, dan natrium yang terdapat dalam makanan cepat saji serta risiko kesehatan yang dapat 

ditimbulkan. Pengetahuan mengenai hubungan konsumsi fast food dengan obesitas, hipertensi, diabetes melitus, 

dan penyakit kardiovaskular menjadi lebih baik dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. Hasil ini 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan kesadaran peserta terhadap 

pentingnya menjaga pola makan sehat. Menurut Notoatmodjo, peningkatan pengetahuan merupakan tahapan 

awal yang sangat penting dalam proses pembentukan perilaku kesehatan seseorang [15]. 

Peningkatan skor pengetahuan yang diperoleh peserta setelah sosialisasi sejalan dengan berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku kesehatan remaja [12][13]. Sekolah merupakan lingkungan yang strategis untuk melaksanakan 

promosi kesehatan karena dapat menjangkau peserta didik dalam jumlah besar secara berkelanjutan. Selain itu, 

lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang kuat terhadap pembentukan kebiasaan hidup sehat pada remaja 

[11]. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan yang dilakukan secara rutin dapat menjadi salah satu upaya 

pencegahan berbagai penyakit tidak menular sejak usia dini. 

Antusiasme peserta selama kegiatan juga menjadi salah satu indikator keberhasilan program. Keaktifan siswa 

dalam mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman menunjukkan adanya ketertarikan terhadap materi yang 

disampaikan. Partisipasi aktif dalam proses pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi dua arah yang 

dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap informasi yang diberikan. Penggunaan metode diskusi dan 

tanya jawab juga membantu peserta menghubungkan materi yang diperoleh dengan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga pesan kesehatan menjadi lebih mudah dipahami dan diingat [16][19]. 

Temuan dalam kegiatan ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengonsumsi fast food karena faktor 

rasa, kemudahan memperoleh makanan, dan pengaruh teman sebaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Ariyanto dkk. yang menyatakan bahwa lingkungan sosial dan kebiasaan makan merupakan faktor penting yang 

memengaruhi konsumsi makanan cepat saji pada remaja [3]. Oleh karena itu, perubahan perilaku konsumsi 

makanan tidak hanya memerlukan peningkatan pengetahuan individu, tetapi juga dukungan dari lingkungan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta setelah sosialisasi diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

perubahan sikap dan perilaku dalam memilih makanan yang lebih sehat. Menurut teori perilaku kesehatan, 

pengetahuan yang baik akan membentuk sikap positif yang selanjutnya dapat mendorong seseorang untuk 

menerapkan perilaku kesehatan yang lebih baik [15]. Dalam konteks kegiatan ini, peningkatan pengetahuan 

mengenai dampak konsumsi fast food diharapkan dapat mendorong siswa untuk mengurangi konsumsi makanan 

cepat saji serta meningkatkan konsumsi makanan bergizi seimbang sesuai dengan Pedoman Gizi Seimbang yang 

dianjurkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia [17]. 
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